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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Film 

Film memiliki dua arti, yang pertama adalah arti film sebagai benda dan yang kedua 

adalah arti film sebagai media penyampai pesan. Menurut EICAR (2012), film 

menyatukan pandangan seseorang mengenai gambar yang bergerak, sebagai media 

seni, dan industri film. Film diproduksi dengan merekam gambar dari seluruh dunia 

menggunakan kamera, atau dengan menciptakan gambar bergerak menggunakan 

teknik animasi atau special effect.  

EICAR (2012) menambahkan, film adalah peninggalan budaya yang dibuat 

oleh berbagai sekelompok orang dengan ciri khas suatu kebudayaan, yang 

menggambarkan budaya mereka dalam film tersebut, dan hal tersebut juga 

mempengaruhi mereka. Film dianggap sebagai media seni yang penting, sumber 

hiburan populer, dan media yang kuat untuk mendidik masyarakat. Elemen visual 

dalam sinema membuat film menjadi media komunikasi universal. Beberapa film 

telah menjadi populer di seluruh dunia dengan menggunakan dubbing atau 

menggunakan teks terjemahan. 

2.1.1. Fungsi Naratif 

Menurut Bordwell dan Thompson (2010), cerita ada di sekitar kita. Dari kecil kita 

sudah terbiasa dengan cerita. Dimulai dari dongeng, mitos, ajaran agama, sejarah, dan 

biografi, semua disampaikan dengan cara diceritakan.  Seni pertunjukan memainkan 
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sebuah cerita, begitu juga film, acara televisi, komik, lukisan, tarian, dan banyak 

acara kebudayaan. Banyak pembicaraan kita yang dituturkan dengan cara bercerita, 

mengulang tentang hal yang sudah terjadi atau menceritakan sebuah lelucon. Bahkan 

artikel koran disebut cerita, dan saat kita menanyakan penjelasan akan sesuatu, kita 

akan berkata, “Apa ceritanya?” Kita tidak dapat menghindari hal ini, bahkan saat kita 

tidur, mimpi kita adalah naratif. Naratif adalah penjelasan dasar bagi manusia untuk 

membuat semuanya masuk akal (hal. 78). 

 Lebih lanjut Bordwell dan Thompson menjelaskan karena kita dikelilingi oleh 

alur cerita di sekeliling kita, maka setiap orang memiliki ekspektasi tersendiri 

terhadap sebuah cerita dalam film yang akan keluar di bioskop. Masing-masing orang 

memiliki bayangan sendiri mengenai apa yang akan mereka lihat di dalam film itu, 

dimulai dari peristiwa awal, puncak cerita, hingga penutupnya, baik masalah itu 

terselesaikan atau setidaknya akan ada titik terang bagi masalah tersebut. Penonton 

telah siap untuk menemukan cerita yang masuk akal dari sebuah film naratif. 

Saat penonton menonton sebuah film, mereka akan mendapatkan petunjuk, 

mengingat informasi yang telah diberikan, mengantisipasi yang akan terjadi, dan 

secara general akan berpartisipasi dalam penciptaan sebuah bentuk film. Sebuah film 

membentuk sebuah ekspektasi spesifik dengan menciptakan rasa penasaran, tegang, 

dan kejutan. Akhir dari sebuah film memiliki tugas untuk memuaskan atau 

mencurangi ekspektasi yang telah dibangun selama film berlangsung. Ending juga 
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dapat mengaktivasi kembali memori dengan memberi petunjuk pada penonton di 

kejadian sebelumnya  (Bordwell & Thompson, 2010, hal. 78). 

2.2. Tata rias 

Jan Musgrove mengemukakan bahwa kemampuan utama dari seorang penata rias 

adalah membuat riasan itu tidak terlihat, jika orang lain dapat melihat riasan tersebut 

maka tujuan dari tata rias itu untuk membuat ilusi gagal diciptakan (Musgrove, 2003, 

hal. 80). 

 Menurut Garengpung (2012), make up atau tata rias adalah dekorasi yang 

dilakukan secara langsung pada permukaan kulit seorang aktor, baik untuk tujuan 

artistik atau kosmetik. Tata rias pada produksi film berpatokan pada skenario. Tidak 

hanya pada wajah, tetapi juga pada semua anggota badan. Tujuannya tidak untuk 

menjadikan aktor/aktris lebih cantik atau tampan, tetapi lebih ditekankan pada 

kesesuaian karakter tokoh yang diperankan. Jadi, unsur manipulasi sangat berperan 

pada teknik tata rias, disesuaikan pula bagaimana efeknya pada saat pengambilan 

gambar dengan kamera, membuat tampak tua, tampak sakit, tampak jahat/baik, dll. 

Prinsip-prinsip dan tata cara make up televisi hampir identik dengan yang ada 

pada film. Bedanya, di film, tiap adegan dapat direkam segmen per segmen, baru 

kemudian diurutkan dalam proses editing, sedangkan di TV dimungkinkan 

penampilan subjek disorot terus-menerus dengan tempo yang relatif lebih panjang. 

(Garengpung, 2012) 
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2.2.1. Tata rias dalam film 

Tata rias dalam sebuah produksi film dibutuhkan sesuai dengan cerita, memperkuat 

karakter yang ada dan menjaga kontinuitas dalam film. Menurut Musgrove (2003, 

hal. 78) ada empat kegunaan make up dalam film. Pertama, untuk mengoreksi dan 

menyesuaikan penampilan pemain dengan efek cahaya. Kedua, untuk meratakan 

warna kulit. Misalnya dalam satu frame close up terdapat dua wajah yang berdekatan, 

satu berkulit pucat dan satu berkulit sangat gelap, hal ini sangat mengganggu dan 

berkemungkinan untuk menyulitkan pada bagian pencahayaan. Ketiga, untuk 

menjaga keseimbangan warna kulit selama masa produksi. Hal ini sangat krusial 

untuk produksi film, bisa saja dalam satu shot sang aktor berada di dalam ruangan 

dengan wajah yang bersemu, namun pada shot berikutnya take dilakukan diluar pada 

cuaca bersalju dan wajah dapat berubah menjadi biru. Keempat, untuk membuat 

make up karakter, mulai dari tua hingga muda sampai make up fantasi seperti halnya 

dalam film science fiction (Musgrove, 2003, hal 78). 

2.3. Tata rias zaman Mesir 

Tata rias sudah menjadi sahabat bagi rakyat Mesir, bahkan hingga gambar yang 

mereka buat pada hieroglif menampilkan sosok manusia yang memakai kosmetik. 

Menurut Linda Alchin, masyarakat Mesir zaman kuno, baik laki-laki ataupun 

perempuan, memakai make up mata yang tegas, perona pipi dan minyak wangi yang 

berfungsi untuk melembutkan kulit dan mencegah kulit terbakar di bawah sinar 

matahari dan kerusakan yang disebabkan oleh angin yang berpasir. Bukan hanya 

Interprestasi Historis Tata..., Vani Sagita, FSD UMN, 2013



 

8 
 

masyarakatnya yang memakai make up, tetapi patung-patung dewa-dewi mereka 

dihiasi dengan berbagai macam kosmetik. Semakin tinggi status seseorang maka akan 

lebih banyak pakaian dan kosmetik yang mereka gunakan (Alchin, 2012). 

2.3.1. Alasan dan tujuan 

Menurut Alchin, kosmetik pada zaman Mesir kuno memiliki beberapa tujuan, 

kegunaan, dan alasan. Pertama, masyarakat Mesir kuno menegaskan mata mereka 

untuk alasan keindahan. Kedua, riasan mata pada masyarakat mesir kuno digunakan 

untuk tujuan medis. Dokter pada zaman itu menganjurkan untuk memakai kohl untuk 

mencegah penyakit pada mata. Galena, bahan dasar kohl, memiliki kemampuan untuk 

mengobati mata. Kohl melindungi mata dari sinar matahari dan menghalau lalat. 

Ketiga, untuk alasan keagamaan dan unsur magis. Warna hijau dalam makeup mata 

pada masyarakat Mesir kuno dipercaya dapat memanggil mata Horus, Dewa langit 

dan matahari. Keempat, sebagai unsur tradisional, para ibu akan memakaikan kohl 

kepada bayinya segera setelah mereka dilahirkan. Hal ini dipercaya dapat 

menyehatkan mata para bayi dan melindungi mereka dari kekuatan jahat. 
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Gambar 2. 1 – Mata Horus 

(Sumber: http://althistory.wikia.com/wiki/File:Eye_of_horus.gif) 

 

2.3.2. Bahan dan cara pembuatan 

Make up bagian mata pada masyarakat Mesir kuno sangat mendetail dan bertujuan 

untuk membuat mata berbentuk almond yang telah menjadi ciri khas dari masyarakat 

Mesir kuno. Kosmetik mata telah lama beredar pada masyarakat mesir kuno, pria dan 

wanita sudah memakainya sejak 4000 tahun sebelum masehi. Kosmetik yang 

digunakan lebih diutamakan untuk mewarnai bagian bulu mata, kelopak mata, dan 

alis. Warna favorit mereka adalah hitam dan hijau. Bahan yang digunakan untuk 

mewarnai mata dihaluskan dalam sebuah wadah dan dicampur air untuk membentuk 

pasta. 
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Gambar 2. 2 – Lukisan dinding seorang wanita di Mesir kuno 

(sumber: http://www.bbc.co.uk/history/ancient/egyptians/women_01.shtml) 

 

Warna hitam yang digunakan untuk kosmetik mata zaman Mesir kuno disebut 

kohl. Kohl dibuat dari bahan dasar berupa galena. Galena adalah mineral berwarna 

biru keabu-abuan yang terbentuk dari lead sulfide. Kohl adalah campuran dari jelaga 

dan galena. Kohl biasanya disimpan di dalam wadah yang penuh hiasan pada bagian 

luarnya.  
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Gambar 2. 3 – Wadah penyimpah kohl 

(sumber: http://ancientegyptmoberly.pbworks.com/w/page/12830344/Ancient%20Egyptian%20Makeup) 

 

Untuk warna hijau didapat dari pigmen berwarna hijau bernama malachite. 

Malachite adalah bijih tembaga, mineral karbonat, copper carbonate hydroxide, yang 

memiliki waran hijau yang menyala. Malachite diimpor dari Gurun Sinai. Untuk 

membuatnya, batu malachite dihaluskan untuk menjadi pewarna hijau. 

Untuk perona pipi, masyarakat Mesir kuno menggunakan oker. Oker merah 

adalah pigmen yang dibuat dari tanah yang berwarna kemerahan. Oker sudah 

digunakan sejak jaman pra-sejarah. Untuk membuatnya, tanah diambil, kemudian 

dicuci untuk memisahkan pasir dari oker dan kemudian dikeringkan dibawah 

matahari dan terkadang dibakar untuk menambah warna alaminya (Alchin, 2012). 
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2.4. Tata rambut zaman Mesir 

Tata rambut pada zaman Mesir kuno sangat bervariasi sesuai dengan ketentuan yang 

ada. Hal-hal yang mempengaruhi adalah, Pertama, status. Semakin tinggi status 

seseorang maka gaya rambutnya semakin mendetail, menggunakann rambut palsu 

dan hiasan. Kedua, peran dalam masyarakat. Seorang imam pada zaman Mesir kuno 

mencukur rambut mereka hingga bersih dan tidak memakai rambut palsu. Ketiga, 

jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan memiliki gaya rambut yang berbeda. 

Keempat, umur. Anak-anak, baik laki-laki atau perempuan menggunakan gaya 

rambut yang sama, sedangkan laki-laki dan perempuan yang sudah dewasa mewarnai 

rambut mereka menggunakan henna. Kelima, mode. Gaya rambut dan tata rias 

berubah sesuai perkembangan zaman. (King Tut, 2012) 

2.4.1. Gaya rambut wanita Mesir kuno 

Menurut Linda Alchin, wanita pada masa awal zaman Mesir kuno memilih rambut 

pendek, sedangkan pada masa setelahnya para wanita lebih senang memiliki rambut 

panjang yang kemudian dianyam dan dikeriting. Wanita golongan atas juga sering 

menggunakan rambut palsu. Rambut yang panjang biasanya dihias dengan cara 

dianyam atau dikepang, dan terkadang poni juga dipotong rata. Rambut wanita 

golongan atas dihias dengan dikeriting dan dihias menggunakan perhiasan, emas, 

bunga, manik-manik, pita, dan  ikat kepala. Para wanita memiliki gaya rambut yang 

unik yang dibentuk menggunakan jepit rambut.(King Tut, 2012) 
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Gambar 2. 4 – Tata Rambut Mesir kuno 

(sumber: http://www.egyptancient.net/hairstyle.htm) 

 

Rambut yang dicukur juga memiliki alasannya sendiri, yaitu untuk 

menghindari hawa panas pada daerah Mesir, kebersihan lebih  mudah untuk dijaga, 

dan juga agar terhindar dari kutu rambut. Namun walaupun begitu, wanita-wanita ini 

tidak keluar rumah dengan kepala yang botak atau berambut pendek, mereka akan 

menggunakan rambut palsu yang mereka punya (Tour Egypt, 2011). 

2.4.2. Penggunaan rambut palsu pada zaman Mesir kuno 

Rambut palsu sangat digemari pada zaman Mesir kuno, terbuat dari linen, bulu 

domba, rambut binatang, atau rambut manusia yang dibentuk dengan menggunakan 

beeswax. Rambut palsu pada zaman Mesir kuno biasanya memiliki struktur yang 

menyerupai helm. Beberapa berwarna hijau terang, biru, atau merah, dan beberapa 

dihiasi dengan batu-batuan dan perhiasan yang berharga. Biasanya rambut palsu 

dibentuk dengan kepang dan keriting yang rumit, bentuk-bentuk tersebut kemudian 
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dibuat tahan lama dengan beeswax diikat menggunakan ikat rambut yang berujung 

rumbai. 

 

 

Gambar 2. 5 – Rambut palsu peninggalan Mesir kuno 

(sumber: http://www.egyptancient.net/hairstyle.htm) 

 

Rambut palsu digunakan pada saat acara-acara besar dan festival. Masyarakat 

kelas atas mempunyai banyak rambut palsu dengan berbagai macam bentuk. Sebelum 

masa pemerintahan Nefertiti, rambut palsu merupakan barang mewah yang hanya 

digunakan oleh kalangan raja dan kelas atas, namun setelah Nefertiti berkuasa, 

masyarakat biasa mulai mengenakan rambut palsu. 

Sebuah rambut palsu yang mewah merupakan lambang seksualitas yang 

sangat kuat karena dianggap menghubungkan pemakainya dengan Hathor, Dewi 

Kecantikan (Hays, 2012). 
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Gambar 2. 6 – Wajah Dewi Hathor 

 (sumber: http://isiopolis.wordpress.com/2012/04/28/isis-hathor/) 

2.5. Perhiasan zaman Mesir kuno 

Masyarakat Mesir kuno, baik pria ataupun wanita sama-sama menyukai perhiasan 

dan suka untuk menghiasi diri mereka dengan pernak-pernik yang berlimpah. 

Perhiasan yang mereka gunakan berupa jimat, kalung, liontin, gelang, cincin, 

perhiasan kepala, gelang kaki, mahkota, dan lencana. Perhiasan-perhiasan ini 

dikerjakan dengan sangat rapi. Emas lebih umum digunakan oleh masyarakat Mesir 

kuno karena emas mudah didapat di Nubia tetapi perak harus di impor dari jauh yang 

menyebabkan perak lebih jarang digunakan.  

 Perhiasan pada masa ini tidak hanya dibuat sebagai unsur estetik saja, tetapi 

juga sebagai jimat pelindung bagi pemakainya. Mereka percaya, bila memakai 

perhiasan maka mereka akan terlindungi, diberi rejeki, dan terhindar dari kejahatan. 

Perhiasan ini biasanya dibuat dalam bentuk yang terinspirasi dari dewa, hierogliph, 

dan binatang (Egyptian Jewelry, n.d). 
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2.6. Analisis karakter 

Menurut Brooks (2011), karakter yang kuat bisa menjadi cerita itu sendiri, dimana 

alur cerita hanyalah tambahan untuk membuat karakter itu memiliki sesuatu untuk 

dilakukan dan membuat orang lain melihat bagaimana seorang karakter akan 

bertindak dan mengambil keputusan dalam sebuah masalah. Hal ini membuat unsur 

lain menjadi tertutupi dan hanya karakter yang ditonjolkan. Karakter merupakan 

elemen yang esensial di dalam sebuah cerita, tapi bukan unsur utama. Untuk 

menciptakan sebuah cerita yang menarik maka unsur-unsur pendukung lain dalam 

sebuah cerita juga harus diperhatikan (hal. 54). 

2.6.1. Poin penting dalam membangun sebuah karakter 

Terdapat tujuh poin penting dalam membangun sebuah karakter, yaitu: 

1) Penampilan dan kepribadian – Hal ini adalah hal yang dapat dilihat dari luar 

oleh orang lain seperti kebiasaan sehari-hari, kebiasaan khusus, dan presentasi 

visual. 

2) Latar belakang – Semua hal yang terjadi pada kehidupan sang karakter 

sebelum cerita dimulai yang membuatnya menjadi pribadi seperti sekarang. 

3) Perubahan karakter – Bagaimana sang karakter berkembang, bertumbuh, dan 

berubah selama cerita berlangsung, bagaimana ia berevolusi dan berhasil 

mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 
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4) Pikiran buruk dan konflik – Masalah yang membuat sang karakter mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalahnya. Seperti ketakutan untuk bertemu 

orang baru adalah pikiran buruk yang menahan diri sendiri dan seringkali 

menghambat pengembangan diri. 

5) Pandangan umum – Kepercayaan dan nilai-nilai moral yang ada pada 

masyarakat yang mempengaruhi latar belakang dan pikiran buruk. 

6) Tujuan dan motivasi – Hal yang membuat sang karakter mengambil 

keputusan dan tindakan, dan kepercayaan bahwa semua keputusan tersebut 

akan memberikan keuntungan tersendiri. 

7) Keputusan, tindakan, dan tingkah laku – Keputusan final dan tindakan yang 

dilakukan dari semua poin di atas yang digabungkan (hal. 55). 

2.6.2.  Karakter tiga dimensi 

Sebuah karakter memiliki ruang berbeda yang membangunnya menjadi suatu 

keutuhan. Dimensi ini mencakup, bagaimana ia ingin dilihat oleh orang lain, seperti 

apa dirinya sesungguhnya, dan apa latar belakang dan kejadian-kejadian yang pernah 

ia lewati yang menjadikannya seperti sekarang. 

1) Dimensi Pertama – Pada dimensi ini, karakter yang ditunjukkan pada 

penonton adalah lapisan luar, menggambarkan apa yang penonton lihat. 

Seperti melihat seseorang menaiki mobil tua dengan jok yang robek. 
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Penonton tidak akan tahu alasan dibalik hal ini. Alasan ini berada pada 

dimensi kedua. 

2) Dimensi Kedua – Pada bagian ini penonton diberi tahu alasan dibalik 

pemilihan mobil tua tersebut. Bisa saja mobil itu merupakan pemberian 

ayahnya sehingga ia tak bisa berpisah dengan mobil itu karena alasan 

sentimentil. Atau mobil itu mengingatkannya pada masa kejayaannya semasa 

muda dimana menaikin mobil jenis itu adalah hal yang memukau, maka ia 

tetap menggunakan mobil itu apapun kondisinya. Alasan-alasan ini adalah 

dimensi kedua yang memperdalam dimensi pertama. 

3) Dimensi Ketiga – Dimensi ini tidak memiliki hubungan langsung dengan 

karakter utama. Dimensi ketiga merupakan unsur dari luar diri tokoh utama 

yang membuat sang tokoh mengambil keputusan yang tidak sesuai dengan 

keinginannya, yang pada akhirnya membuat sang tokoh mengalami perubahan 

karakter sepanjang cerita. Saat ada seekor anjing di hadapannya saat ia 

mengebut, ia akan menghindari anjing itu meskipun itu artinya 

menghancurkan mobil kesayangannya itu. Dimensi ketiga bukan hanya 

mengenai sifat dan keinginan si pelaku, tapi lebih ke arah moral dan sosok 

sesungguhnya dari sang karakter. Seperti tokoh diatas yang menghindari 

anjing itu karena mendengarkan kata hatinya (Brooks, 2011, hal. 61-65). 
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2.7. Interpretasi Historis 

Interpretasi adalah program dan akivitas. Programnya adalah menentukan objektifitas 

suatu hal sehingga orang lain dapat mengerti. Aktifitasnya melakukan  hal tersebut 

dengan kemampuan dan teknik yang membuat pengertian itu tercipta. Lebih dalam 

lagi, interpretasi pada benda maupun lokasi sejarah bukanlah hanya menunjukan 

fakta yang ada. Pemahaman mengenai sejarah itu tercipta ketika arti dan hubungan 

antar satu sama lain sudah terungkap. 

 Program dan aktifitas haruslah berjalan bersamaan. Jika pencarian mengenai 

pemahaman mengenai arti dan hubungan antar fakta yang ada tidak disusun dalam 

sebuah program yang jelas maka aktifitas itu tidak akan memiliki hasil yang 

maksimal. Bagaimana seseorang dapat mengerti mengenai seberapa penting suatu 

benda atau  lokasi sejarah dan bagaimana satu benda dan yang lainnya memiliki satu 

keterkaitan yang saling berhubungan adalah interpretasi (William T. Alderson & 

Shirley Payne Low, 1996, hal. 3). 

2.8. Cleopatra 

Cleopatra adalah seorang penguasa Mesir selama tiga dekade. Ia merupakan 

pemimpin terakhir dari Dinasti Macedonia yang didirikan oleh Ptolemy. Cleopatra 

sangat cantik dan pintar, ia menguasai berbagai macam bahasa dan merupakan sosok 

pemimpin yang dominan. Percintaan dan kerjasama militer yang ia miliki bersama 

pemimpin Roma, Julius Caesar dan Mark Antony, juga kecantikannya yang eksotis 
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dan kemampuannya dalam merayu, telah memberinya tempat yang abadi dalam 

sejarah  (HISTORY, n.d). 

 Menurut Burstein (2007), Cleopatra adalah pemimpin Mesir terhebat setelah 

masa kepemimpinan Alexander Agung. Mungkin Cleopatra lebih dikenal dengan 

keinginannya untuk memimpin seperti laki-laki, seorang perempuan yang 

menggunakan seksualitasnya untuk memanipulasi Julius Cesar dan Mark Antony 

untuk meraih kekuasaan, tetapi sebenernya ia menjalani 3 peran dalam hidupnya 

yaitu, kekasih, ibu, dan pemimpin. Sebagai ketiganya Cleopatra adalah seseorang 

yang sangat setia kepada kekasih, anak dan negaranya. (hal. 63)  

2.8.1. Bentuk wajah Cleopatra 

Bukti gambar yang ada tentang Cleopatra berlawanan dengan gambaran tentang 

seorang wanita yang sangat cantik. Gambaran mengenai Cleopatra yang ada pada 

koin Roma menunjukan seorang wanita dengan hidung besar yang bengkok, dagu 

yang lancip, tulang yang menonjol, dahi sempit, dan mata yang besar.  

Menurut Stacy Schiff (2010) Cleopatra: A Life, “If the name is indelible, the 

image is blurry. She may be one of the most recognizable figures in history, but we 

have little idea what Cleopatra actually looked like. Only her coin portraits—issued 

in her lifetime, and which she likely approved—can be accepted as authentic.” 

Walaupun namanya selalu dikenang, tetapi gambaran mengenainya sangat samar. Dia 

mungkin sosok yang sangat dikenal dalam sejarah, tapi kita hanya sangat sedikit 

mengetahui tentang rupanya. Hanya gambarnya didalam koin yang dibuat selama ia 
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hidup, yang kemungkinan besar sudah disetujui oleh Cleopatra sendiri, dapat 

dianggap otentik  (Shciff, 2010). 

2.8.2. Tata rias wajah Cleopatra 

Cleopatra menggunakan riasan wajah berupa eyeshadow berwarna hijau terang yang 

terbuat dari pasta malachite di kelopak mata bawahnya. Di kelopak mata atasnya, 

Cleopatra menggunakan warna biru tua dengan campuran warna keemasan, terbuat 

dari batuan lapis lazuli. Ia menggambar alis dan melentikan bulu matanya dengan 

menggunakan kohl hitam, yang merupakan campuran dari bubuk lead sulfide dan 

lemak hewan. Untuk pewarna bibir dan pipi, Cleopatra menggunakan oker merah, 

sejenis tanah berwarna merah yang berasal dari iron oxide (Breau, 2012). 

2.8.3. Alasan Cleopatra menggunakan eyeshadow berwarna biru dan hijau 

Kosmetik sendiri dianggap memiliki kekuatan magis bagi masyarakat Mesir kuno, 

Menggunakan warna hijau atau disebut awadju, dianggap dapat memberikan 

perlindungan dari Hathor, Dewi Kecantikan (Hays, 2012). 

Warna biru sendiri merupakan warna yang sulit untuk didapatkan pada zaman 

dulu karena bukan merupakan warna tanah yang dapat dihasilkan dari alam. Warna 

biru ditemukan pertama kali berasal dari lapis lazuli, batuan indah berwarna biru 

yang ditemukan di Afganistan 6000 tahun yang lalu. Masyarakat Mesir memuja 

segala hal yang berasal dari batuan lapis lazuli. Batuan lapis dipadukan dengan emas 

untuk menghias makam Pharaoh, atau menggunakannya pada kelopak mata untuk 
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Cleopatra. Sulitnya mendapatkan warna biru ini membuat warna biru menjadi jarang 

dan mahal selama masa itu, sehingga membuat warna biru menjadi lambang keluarga 

kerajaan dan ke-Ilahi-an  (Angier, 2012). 

2.8.4. Tata rambut Cleopatra 

Walaupun di kebanyakan film yang dibuat mengenai Cleopatra menunjukan 

Cleopatra menggunakan poni, tetapi sebenarnya Cleopatra yang asli tidak 

menggunakan poni. Cleopatra mencukur habis rambutnya dan kemudian memakai 

rambut palsu yang dengan model keriting kecil dan padat.  (McDevitt, 2012) 

2.8.5. Perhiasan Cleopatra 

Perhiasan berbentuk ular kobra yang terletak pada mahkota sudah menjadi ciri khas 

dari raja-raja Mesir. Penggunaan bentuk ular kobra ini memiliki sejarahnya sendiri. 

Ular kobra tersebut merupakan  jelmaan dari Dewi Hathor, Dewi Kecantikan Mesir. 

Athum, dewa pertama Mesir kemudian meletakan Dewi Hathor yang telah berubah 

menjadi ular kobra diantara alisnya. Semenjak itulah  bentuk ular kobra menjadi ciri 

khas bagi Raja-raja Mesir.  Bentuk ini biasa disebut uraeus. 
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Gambar 2. 7 – Uraeus 

(sumber: http://www.crystalinks.com/uraeus.html) 

 

Biasanya raja maupun ratu Mesir menggunakan satu atau dua buah uraeus 

pada mahkotanya atau mahkota besar dan rata dengan dikelilingi uraeus disisinya. 

Namun Cleopatra menggunakan mahkota dengan hiasan berupa tiga buah uraeus 

yang sangat jarang digunakan. Tiga buah uraeus ini diduga memiliki arti dalam 

bahasa Ptolemy, “Ratu dari Raja-raja” atau “Dewi dari para dewi”. Cleopatra 

kemudian menyatakan dirinya adalah Isis (Tyldesley, 2009). 

Isis sendiri sering digambarkan menggunakan hiasan kepala berupa lingkaran 

yang berati matahari dengan 2 tanduk di kanan-kirinya (Witt, 1971). 
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Gambar 2. 8 - Isis 

 (sumber: http://www.pantheon.org/areas/gallery/mythology/africa/egyptian/isis.html 
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